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ABSTRACT

The use of learning media in the teaching learning process has become a need for teachers. Not excluding
teachers who teach at the Sekolah Luar Biasa (SLB). The special needs of children in SLB make teachers should
be able to develop their creativity in creating learning media. However, there is a problem found in its
implementation, namely that teachers do not know the tools that can be used to create media easily and the
limitations of skills in operating technology. Based on these issues, activities are designed to develop the creativity
of teachers in creating learning media using Canva. The following activities are presentation of material, practice
making learning media with Canva and presentation of results. Based on the assessment of media design that
has been made, teachers have been able to implement Canva very well to create learning media. This can be seen
from the average score obtained from the media design created, which is 85.25. Based on the evaluation of the
activities carried out, the percentage score is 89.40% which indicates that the teachers responded positively to
this activity.

Keywords: creativity, Canva, learning media

ABSTRAK

Penggunaan media pembelajaran pada proses belajar mengajar menjadi kebutuhan bagi guru-guru. Tidak
terkecuali guru-guru yang mengajar di Sekolah Luar Biasa (SLB). Kebutuhan khusus anak-anak di SLB membuat
guru harus dapat mengembangkan kreativitasnya dalam membuat media pembelajaran. Akan tetapi terdapat
permasalahan yang ditemukan dalam penerapannya yaitu guru-guru tidak mengetahui tools yang dapat digunakan
untuk membuat media dengan mudah dan keterbatasa keterampilan dalam mengoperasikan media berbasis
teknologi. Berdasarkan permasalahan tersebut dirancanglah kegiatan untuk mengembangkan kreativitas guru-guru
dalam membuat media pembelajaran dengan menggunakan Canva. Rangkaian kegiatan yang dilakukan yaitu
pemaparan materi, praktek membuat media pembelajaran dengan Canva dan presentasi hasil. Berdasarkan
penilaian terhadap desain media yang telah dibuat, guru-guru sudah dapat mengimplementasikan Canva dengan
sangat baik untuk membuat media pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dengan nilai rata-rata hasil desain media
yang dibuat yaitu 85,25. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan diperoleh nilai persentase 89,40%
yang menunjukkan guru-guru memberikan respon positif terhadap kegiatan ini.

Kata kunci: kreativitas, Canva, media pembelajaran

PENDAHULUAN bagi guru-guru SLB (Sekolah Luar Biasa).

Inovasi dalam pembelajaran dapat dilakukan

Perkembangan teknologi yang semakin pesat
membawa pengaruh yang cukup signifikan pada
segala bidang termasuk juga bidang pendidikan.
Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan
saat ini menjadi hal yang tidak terpisahkan
dengan proses pembelajaran. Guru dituntut
untuk berinovasi dan berkreasi dalam melakukan
proses belajar mengajar. Hal ini juga berlaku
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salah satunya yaitu menerapkan media dalam
proses pembelajaran tidak terkecuali untu
pendidikan luar biasa.

Pendidikan luar biasa adalah pendidikan yang
diberikan khusus untuk siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran
layaknya pendidikan di sekolah regular karena
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kelainan emosional, mental, sosial, fisik tetapi
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa
(Astini, Suda, & Sukadana, 2022). Anak
berkebutuhan khusus cenderung sulit berpikir
sehingga  membutuhkan  seuatu  media
pembelajaran untuk memberikan pengalaman
yang nyata agar mudah dipahami (Maulidiyah,
2020). Adapun kendala yang dialami guru ketika
mengajar  anak berkebutuhan khusus
(tunagrahita) yaitu tidak semua siswa mengerti
dengan apa yang dijelaskan oleh guru. Hal ini
disebabkan siswa tunagrahita sulit untuk
memusatkan perhatian mereka dan sulit
berkomunikasi karena kosakata yang terbatas
(Hendrika & Bua, 2022). Oleh karena itu, media
pembelajaran menjadi hal yang sangat penting
bagi guru-guru dalam memberikan materi
pelajaran agar mudah dipahami oleh anak-anak
berkebutuhan khusus.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar sangat dibutuhkan untuk
membantu daya ingat siswa terhadap materi
yang dipelajari. Penggunaan media dalam
pembelajaran berfungsi sebagai perantara dalam
menyampaikan pendapat, gagasan maupun ide
sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
olen guru dapat tersampaikan dengan baik
kepada siswa. Penerapan media pembelajaran
yang tepat dapat membantu menumbuhkan
minat dan  keinginan  belajar  siswa,
menumbuhkan  motivasi belajar  serta
memberikan pengaruh psikologis kepada siswa
(Sigit & Saputro, 2019). Tentunya hal ini
bertujuan untuk dapat meningkatkan hasil
berlajar siswa.

Media audio visual dapat digunakan menjadi
sarana dalam proses pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus. Belajar menggunakan
audio visual bisa membantu anak berkebutuhan
khusus untuk lebih mudah mengingat sesuatu.
Media audio visual dapat berupa video, slide
presentasi, rekamana suara dimana di dalamnya
terdapat unsur suara dan gambar yang bisa
dilihat (Sanjaya, 2010). Pada penelitian yang
dilakukan oleh (Ramadania, Kisyani, &
Mintowati, 2020), media audio visual dapat
memberikan efek pada anak autis, yaitu efek
meniru  gerakan-gerakan yang ditampilkan
dalam video, dimana anak autis memiliki
kelainan salah satunya yaitu komunikasi verbal.
Guru-guru dapat memanfaatkan teknologi dalam
membuat media berupa video, slide presentasi
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atau animasi sederhana yang bergerak guna
memberikan visualisasi yang lebih nyata kepada
siswa terkait materi belajar.

Walaupun media pembelajaran memberikan
manfaat yang baik dalam proses pembelajaran
namun dalam implementasinya, masih banyak
guru yang belum menerapkan secara maksimal
media pembelajaran dalam proses belajar.
Menurut (Putri & Citra, 2019) beberapa hal yang
menjadi permasalahan guru dalam
merencanakan dan mengembangkan media
pembelajaran yaitu guru mengalami kendala
dalam menentukan media pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembelajaran dan kesulitan
merancang media pembelajaran yang berbasis
IT. Sedangkan permasalahan yang dialami guru
dalam menerapkan media yaitu keterbatasan
keterampilan mengoperasikan media berbasis IT
serta sarana dan prasarana Yyang kurang
memadai.

Dengan berkembangnya teknologi saat ini,
banyak tools yang dapat digunakan untuk
membuat media pembelajaran yang inovatif.
Salah satu tools yang bisa digunakan untuk
membuat media pembelajaran yaitu Canva.
Canva merupakan aplikasi pengolah grafis atau
visual yang dapat digunakan untuk membuat
infografis, rangkuman materi, worksheet,
brosur, poster, template presentasi, thumbnail
YouTube dan kebutuhan grafis sederhana
lainnya. Beberapa kelebihan Canva diantaranya
banyak fitur yang disediakan seperti desain
poster, sertifikat infografis video, presentasi dan
lain-lain, menyediakan berbagai macam
template yang bisa digunakan, serta mudah
dijangkau karena bisa digunakan pada mobile
maupun website (Monoarfa & Haling, 2021).
Dengan memanfaatkan tools Canva dalam
pengembangan media pembelajaran, guru-guru
dapat berkreasi membuat media pembelajaran
yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
materi pembelajaran.

METODE

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga tahapan
utama, yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahapan
kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1. Berikut
rincian dari setiap tahapan pada kegiatan
pengabdian di SLB Negeri 2 Buleleng.
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1. Tahap Perencanaan

a. Kegiatan 1: Kegiatan yang dilakukan
berupa analisis situasi dan identifikasi
permasalahan. Ketua tim pengabdi
melakukan observasi di lingkungan SLB
Negeri 2 Buleleng sekaligus melakukan
wawancara dengan Kepala SLB Negeri 2
Buleleng yaitu Ibu Dra. Magdalena
Chatarina Eksi Murniati, M.Pd.

b. Kegiatan 2: Kegiatan yang dilakukan
berupa perumusan permasalahan
berdasarkan hasil dari analisis sistuasi dan
identifikasi  permasalahan. Rumusan
masalah yang dihasilkan menjadi fokus
dari kegiatan pengabdian yang dilakukan.

c. Kegiatan 3: Kegiatan yang dilakukan
berupa penyusunan program pengabdian
berdasarkan rumusan masalah yang telah
disusun. Program pengabdian yang
disusun merupakan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada tahap pelaksanaan.

2. Tahap Persiapan

a. Kegiatan 4: Kegiatan yang dilakukan
berupa focus group discussion bersama
kepala sekolah dan guru-guru SLB Negeri
2 Buleleng. Kegiatan ini bertujuan untuk
menyampaikan rincian program
pengabdian yang akan dilakukan.

b. Kegiatan 5: Kegiatan yang dilakukan
berupa workshop internal yang diikuti
oleh tim pengabdi yang terdiri dari dosen
dan mahasiswa. Kegiatan ini bertujuan
untuk  menyiapkan  hal-hal  yang
diperlukan dalam penyusunan materi
pelatihan.

c. Kegiatan 6: Kegiatan yang dilakukan
berupa penyusunan materi yang akan
disampaikan kepada guru saat kegiatan
pengabdian dilaksanakan. Materi yang
telah disusun selanjutnya disajikan ke
dalam video.

d. Kegiatan 7: Kegiatan yang dilakukan
berupa penyusunan rubrik penilaian
sebagai evaluasi dari hasil pelatihan yang
akan dilakukan.

3. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan 8: Kegiatan yang dilakukan
merupakan kegiatan utama dari program
pengabdian yakni pemberian materi dan
pelatihan terkait penggunaan Canva dalam
membuat media pembelajaran kepada guru-
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Metode

guru SLB Negeri 2 Buleleng yang
dilaksanakan di SLB Negeri 2 Buleleng.

. Tahap Evaluasi

Kegiatan 9: Kegiatan yang dilakukan berupa
evaluasi pelaksanaan program dengan
melakukan penilaian terhadap hasil media
pembelajaran yang telah dibuat oleh guru-
guru pada saat pelatihan.

s ~
Kegiatan 1
Anbisis situnsi dan [dentiflbasi permasalahan yang terjadl &
SLB Negeri 2 Buleleng melalui observasi dan wawancara

2

Kegiatan 2 Tahap
Merumuskan solusi permasalahan Perencanaan

L 2

Kegiatan 3
Menyusun Program PkM

b

Kegiatan 4
FGD bersama kepala sckolah dan guru-guru mengenai
progeam yang akn dilaksanaloan

2

Keglatan 5
Warkshop persiapan kegiatan bersama tim pengabdi (dosen
an mahasiswa)

s Tahap
- ~  Persiapan
Kegiatan 6
Penyusunan materi yang akan disajikan dalam bentuk video
L. "
-
' '
Kegiatan 7
Penyusunan rubrik penilaian sebagai evaluasi dani hasil
pelatihan
. S
b o
g ™
Kegiatan §
Pemberian materi dan pelatihan Canva kepada guru-guru Tahap
SLB Negeri 2 Buleleng Pelaksanaa
. S
h

Kegiatan 9
Evaluasi pelaksanaan program
\ J

Tahap Evaluasi

Gambar 1. Tahapan dalam Kegiatan
Pengabdian di SLB Negeri 2 Buleleng

yang digunakan dalam kegiatan

pengabdian ini berupa pendidikan dan pelatihan
dengan rincian aktivitas sebagai berikut:

1.

Pendidikan: Aktivitas yang dilakukan pada
metode ini berupa pemberian materi kepada
guru terkait penggunaan tools Canva yang
digunakan  untuk  membuat = media
pembelajaran. Kegiatan pengenalan akan
dilakukan dalam bentuk ceramah dan
pemberian materi dalam bentuk video.

Pelatihan: Aktivitas yang dilakukan pada
metode ini berupa latihan menggunakan
tools yang digunakan untuk membuat
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media dari materi pembelajaran. Tahap
berikutnya adalah guru diajak untuk belajar
cara membuat media pembelajara pada
Canva menggunakan beberapa template
dan  memodifikasi  tampilan  sesuai
kreatifitas masing-masing guru. Selain itu
guru juga diajarkan cara mengunduh desain
media yang sudah selesai dibuat.

3. Evaluasi: Aktivitas yang dilakukan yaitu
melihat sejauh mana pemahaman para guru
dalam menggunakan tools Canva untuk
membuat media pembelajaran dan sejauh
mana hasil desain yang dibuat para guru
peserta pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilakukan di SLB Negeri 2
Buleleng. Kegiatan ini dilaksanakan selama 3
hari yaitu pada tanggal 6-8 September 2023.
Kegiatan dilaksanakan pukul 09.00 — 16.00 wita.
Jumlah guru-guru yang hadir dan sebagai peserta
pada kegiatan ini berjumlah 25 orang.

Gambar 2. Peserta Kegiatan Pengabdian di SLB
Negeri 2 Buleleng

Gambar 2 menunjukkan peserta pelatihan
Canva dari guru-guru SLB Negeri 2 Buleleng.
Pada kegiatan ini guru-guru diminta untuk
menyediakan laptop atau handphone masing-
masing agar bisa mengakses Canva. Canva
tersedia dalam bentuk website dan juga tersedia
pada aplikasi mobile, sehingga dapat diunduh
pada Play Store maupun App Store. Selama
kegiatan, guru-guru didampingi oleh tim
pengabdi yang berjumlah 7 orang yang terdiri
dari 3 dosen dan 4 mahasiswa.

Kegiatan ini diawali dengan pemaparan
materi terkait pengenalan Canva dan cara
menggunakan Canva sebagai tools dalam
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membuat media pembelajaran bagi guru-guru di
SLB Negeri 2 Buleleng seperti yang terlihat pada
Gambar 3. Materi yang disampiakan terkait
penggunaan Canva diantaranya membuka
lembar kerja di Canva, mencari template desain
sesuai dengan tema yang diinginkan, mengedit
template yang sudah disediakan, membuat
lembar kerja baru pada Canva, menambah
gambar, video dan audio ke dalam Canva, serta
cara menampilkan dan mencetak hasil desain
media yang sudah dibuat.

Gambar 3. Pemaparan Materi Pengenalan
Canva dan Cara Penggunaan Canva

Guru-guru juga diberikan video tutorial
yang sudah disiapkan oleh tim pengabdi agar
mereka lebih mudah mempelajari langkah-
langkah penggunaan Canva. Hal ini juga
bertujuan agar guru-guru bisa mempelajarinya
kembali setelah kegiatan ini selesai. Pada saat
sesi pemaparan materi, guru-guru juga diminta
untuk langsung mencoba mempraktekkan
langkah-langkah menggunakan Canva. Guru-
guru sangat antusias dalam mengikuti kegiatan
ini. Hal ini terlihat ketika guru-guru mulai
mencoba membuat desain sesuai dengan contoh
pada turtorial yang telah diberikan. Kemudian
mereka akan bertanya jika ada hal yang masih
kurang dipahami.

Kegiatan pada hari pertama difokuskan
pada pemaparan materi dan latihan-latihan
sederhana dari materi yang sudah dijelaskan.
Kegiatan berikutnya dilanjutkan pada hari
kedua. Pada hari kedua ini, guru-guru diminta
untuk berkreasi membuat media pembelajaran
dengan Canva sesuai mata pelajaran yang
diampu, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4,
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Gambar 4. Guru Melakukan Praktek Membuat
Media Pembelajaran dengan Canva

Setelah kegiatan ini selesai diharapkan guru-
guru bisa menggunakan media pembelajaran
yang sudah di buat saat mengajar di kelas. Saat
prakter berlangsung, tim pengabdi mendampingi
guru-guru untuk membantu jika mereka
mengalami Kkesulitan, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5.

Praktek membuat media pembelajaran dengan
Canva kemudian dilanjutkan menjadi penugasan
mandiri setelah sesi hari kedua berakhir.
Kegiatan dilanjutkan pada hari ketiga. Pada hari
ketiga  ini, guru-guru  diminta  untuk
mempresentasikan hasil desain media yang telah
dibuat. Lima orang guru mempresentasikan hasil
desain media pembelajaran yang telah dibuat.

Gambar 5. Tim Pengabdi Mendampingi Guru-
Guru pada Saat Praktek
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Gambar 6. Guru Mempresentasikan Hasil
Desain yang Telah Dibuat

Gambar 7. Salah Satu Hasil Desain Media
Pembelajaran yang Dibuat oleh Guru

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6, guru-
guru mempresentasikan hasil desain media yang
telah dibuat. Pada Gambar 7 menunjukkan salah
satu hasil desain media yang dibuat oleh guru
menggunakan tools Canva.

Sebagai bentuk evaluasi terhadap media
pembelajaran yang sudah dibuat oleh guru-guru,
maka dilakukan penilaian terhadap media yang
sudah dibuat. Guru-guru diminta untuk
mengirimkan link desain media dengan Canva
yang sudah dibuat. Beberapa komponen
penilaian yang diukur yaitu tampilan,
kompleksitas desain, penggunaan elemen pada
Canva dan kerapian.
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Penilaian Desain Media Pembelajaran dengan Canva
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Gambar 8. Hasil Penilaian Desain Media
Pembelajaran dengan Canva

Pada Gambar 8 menunjukkan hasil penilaian
terhadap desain media pembelajaran yang telah
dibuat oleh guru-guru peserta pelatihan Canva
ini. Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh,
guru-guru sudah dapat membuat media
pembelajaran dengan baik. Nilai total rata-rata
keseluruhan yang diperoleh yaitu 85,25. Hasil
rata-rata nilai yang diperoleh kemudian
dikonversi menggunakan pedoman evaluasi
pada Tabel 1. Mengacu pada pedoman tersebut,
maka rata-rata nilai yang diperoleh guru-guru
pada desain media pembelajaran yang telah

Tabel 2. Distribusi Jawaban Kuesioner

dibuat dengan Canva termasuk dalam kategori
sangat baik.

Tabel 1. Pedoman Hasil Evaluasi

Rentangan Nilai Katagori
85 -100 4 Sangat baik
70— 84,99 3 Baik
55-69,99 2 Cukup
<54 1 Kurang
Diakhir kegiatan guru-guru diminta untuk

mengisi  kuesioner evaluasi kegiatan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat kepuasan guru-
guru SLB Negeri 2 Buleleng dalam mengikuti
kegiatan ini. Kuesioner evaluasi dibuat
menggunakan platform Google Form yang
disebarkan kepada 25 guru peserta pelatihan ini.
Kuesioner terdiri dari 5 pernyataan dengan opsi
jawaban yang terdiri dari Sangat Setuju, Setuju,
Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.
Distribusi jawaban pada 5 pernyataan yang
diberikan pada kuesioner evaluasi kegiatan
ditunjukkan pada Tabel 2.

Sangat . Tidak Sangat Tidak
No. Pernyataan Setuju Setuju Setuju Setuju

Materi yang disampaikan dapat

1 menabah tingkat keterampilan dan 18 7 0 0
pengetahuan
Materi pelatihan mudah dipahami

2 dan mudah dipraktekkan 13 12 0 0
Materi yang diberikan dapat

3 memenuhi harapan dan dibutuhkan 16 9 0 0
pada pekerjaan
Instruktur menjelaskan materi

4 dengan bahasa yang mudah 13 12 0 0
dipahami
Instruktur mendampingi dan

5 membantu peserta selama proses 12 13 0 0
pelatihan
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Sangat . Tidak Sangat Tidak
No. Pernyataan Setuju Setuju Setuju Setuju
Total 72 53 0 0

Distribusi jawaban yang ditunjukkan pada
Tabel 2 selanjutnya diolah dan diperoleh hasil
sebagai berikut:

¢ Responden menjawab Sangat Setuju (4) =4
X 72 =288

¢ Responden menjawab Setuju (3) =3 x 53 =
159

¢ Responden menjawab Tidak Setuju (2) = 0 x
0=0

e Responden menjawab Sangat Tidak Setuju
(1)=0x0=0

e Total skor =288 + 159 + 0 + 0 = 447

e Skor maksimum =4 x 25 x 5 = 500

o Indeks persentase = % = 89,40%

Indeks persentase yang didapatkan dari
pengolahan  hasil  kuesioner  selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan ketentuan interval
yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Interval

Persentase Interval Keterangan
0% - 24,99% Sangat Tidak Setuju
25% - 49,99% Tidak Setuju
50% - 74,99% Setuju
75% - 100% Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil
bahwa dengan indeks persentase 89,40%
menunjukkan peserta Sangat Setuju dengan
adanya kegiatan ini. Hal ini menunjukkan guru-
guru memberikan respon yang positif terhadap
kegiatan pengabdian ini.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan untuk
mengembangkan kreativitas guru-guru dalam
membuat  media  pembelajaran  dengan
menggunakan Canva dilakukan dalam 3
tahapan. Pertama yaitu memberikan pemaparan
materi untuk memperkenalkan Canva dan
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menjelaskan ~ cara  penggunaan  Canva.
Pemaparan materi ini juga dilengkapi dengan
video tutorial sehingga mempermudah guru-
guru untuk mempelajari kembali langkah-
langkah penggunaan Canva setelah kegiatan
pengabdian ini berakhir. Kedua yaitu meminta
guru-guru untuk praktek membuat media
pembelajaran dengan kreasi masing-masing dan
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu oleh
guru tersebut. Ketiga yaitu meminta guru-guru
mempresentasikan ~ hasil ~ desain  media
pembelajaran yang telah dibuat dengan Canva.

Penilaian dilakukan terhadap hasil desain yang
telah dibuat oleh guru-guru. Beberapa kriteria
penilaian yang digunakan untuk mengukur hasil
desain pembelajaran yang telah dibuat yaitu
tampilan, kompleksitas desain, penggunaan
elemen pada Canva dan kerapian. Berdasarkan
indikator tersebut dari 25 guru peserta pelatihan
ini diperoleh nilai rata-rata 85,25. Hal ini
menunjukkan ~ guru-guru  sudah  dapat
mengimplementasikan Canva dengan sangat
baik dalam membuat media pembelajaran.

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan untuk
mengetahui respon guru-guru terhadap kegiatan
pengabdian ini. Berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan melalui penyebaran kuesioner,
diperoleh hasil persentase 89,40%. Hal ini
menunjukkan peserta memberikan respon yang

positif terhadap kegiatan ini. Kegiatan
pengabdian ini kedepannya bisa dilanjutkan
dengan mengimplementasikan media

pembelajaran kepada siswa.
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